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Abstract. This study aims to eixaminei thei eiffeict of financial peirformancei, saleis growth, and audit
committeiei on eiarnings manageimeint in reial eistatei companieis listeid on thei Indoneisia Stock
Elxchangei (IDX) during thei peiriod 2020-2024. This reiseiarch eimploys seicondary data obtaineid from
annual financial stateimeints and applieis a purposivei sampling meithod, reisulting in 20 companieis with
a total of 100 obseirvations. Thei data weirei analyzeid using paneil data reigreission with thei Fixeid
Elffeict Modeil (FEIM), seileicteid baseid on thei Chow teist and Hausman teist, and eistimateid using
Whitei cross-seiction robust standard eirrors to addreiss heiteiroskeidasticity issueis. Thei reisults indicatei
that financial peirformancei, saleis growth, and audit committeiei simultaneiously havei a significant
eiffeict on eiarnings manageimeint. Partially, saleis growth has a significant eiffeict on eiarnings
manageimeint, whilei financial peirformancei and audit committeiei do not show a significant eiffeict.
Theisei findings suggeist that saleis growth plays an important rolei in influeincing eiarnings manageimeint
practiceis in reial eistatei companieis.

Keywords: eiarnings manageimeint, financial peirformancei, saleis growth, audit committeiei.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan, pertumbuhan penjualan,
dan komite audit terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 20 perusahaan dengan
total 100 observasi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan pendekatan Fixed
Effect Model (FEM) yang dipilih berdasarkan hasil uji Chow dan uji Hausman, serta menggunakan White
cross-section robust standard error untuk mengatasi heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan kinerja keuangan, pertumbuhan penjualan, dan komite audit berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Secara parsial, pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba, sedangkan kinerja keuangan dan komite audit tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki peran penting dalam mendorong praktik
manajemen laba pada perusahaan sektor real estate.

Kata kunci: manajemen laba, kinerja keuangan, pertumbuhan penjualan, komite audit.

1. LATAR BELAKANG

Sektor properti merupakan salah satu sektor yang memiliki karakteristik bisnis yang
berbeda dibandingkan dengan sektor lainnya, antara lain membutuhkan modal yang
besar, memiliki siklus usaha yang relatif panjang, serta menghadapi fluktuasi pendapatan
yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan daya beli masyarakat. Karakteristik tersebut
dapat menyebabkan perusahaan properti menghadapi tekanan dalam mempertahankan

kinerja keuangan dan memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan. Kondisi kinerja
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keuangan yang mengalami tekanan dapat menjadi salah satu faktor yang mendorong
manajemen untuk mempertahankan citra perusahaan melalui penyajian informasi
keuangan tertentu. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian mengenai pengaruh
kinerja keuangan, pertumbuhan penjualan, dan komite audit terhadap manajemen laba

pada perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Salah satu perusahaan sektor properti yang mengalami tekanan kinerja keuangan
adalah PT PP Properti Tbk (PPRO), yang merupakan anak usaha PT PP (Persero) Tbk
dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan Laporan Tahunan PT PP Properti Tbk
tahun 2024, perusahaan mencatat rugi bersih tahun berjalan yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk sebesar Rp1,09 triliun pada tahun 2024. Nilai tersebut
mengalami penurunan sebesar 14,88% dibandingkan dengan rugi pada tahun 2023
sebesar Rp1,28 triliun. Perusahaan menjelaskan bahwa kondisi tersebut terutama
dipengaruhi oleh penurunan pendapatan usaha dan peningkatan beban keuangan pada

tahun 2024.

Penurunan kinerja PPRO juga terlihat dari pendapatan yang mengalami penurunan
sebesar 53,38% menjadi Rp458,50 miliar pada tahun 2024, dibandingkan dengan
Rp983,51 miliar pada tahun 2023. Penurunan tersebut terutama dipengaruhi oleh tidak
adanya pendapatan dari penjualan tanah pada tahun 2024, sedangkan pada tahun
sebelumnya mencapai Rp564,57 miliar. Selain itu, laba kotor PPRO turun menjadi
Rp24,04 miliar dari Rp53,09 miliar pada tahun 2023, sementara beban usaha meningkat
menjadi Rp84,63 miliar. Kondisi tersebut menunjukkan adanya tekanan terhadap kinerja
operasional dan keuangan perusahaan. Fenomena penurunan pendapatan dan peningkatan
kerugian tersebut menjadi salah satu alasan penting untuk mengkaji lebih lanjut faktor-
faktor yang berkaitan dengan praktik manajemen laba pada perusahaan sektor properti,

khususnya PT PP Properti Tbk.

Penelitian ini difokuskan pada kondisi perusahaan pada tahun 2024 untuk
menganalisis pengaruh kinerja keuangan, pertumbuhan penjualan, dan komite audit
terhadap praktik manajemen laba dalam konteks industri properti dan tekanan ekonomi
yang dihadapi perusahaan. Pemilihan tahun 2024 didasarkan pada kondisi kinerja
perusahaan sektor properti yang menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan

kinerja keuangan dan pertumbuhan usahanya. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan gambaran mengenai keterkaitan antara kondisi keuangan dan
mekanisme pengawasan perusahaan dengan praktik manajemen laba pada periode

tersebut.
2. KAJIAN TEORITIS
Agency Theory

Teori agensi atau agency theory pertama kali diusulkan oleh Jensen & Meckling
pada tahun 1976. Menurut (Sari dan Irawati 2021) “pihak manajemen sebagai pengelola
perusahaan harus bertanggung jawab kepada pemilik modal karena pemilik modal telah
memberikan wewenang kepada manajemen untuk mengambil keputusan yang terbaik
demi kemajuan perusahaan yang dikelolanya.” Artinya teori agensi menjelaskan interaksi
antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajer (agen) dalam konteks kontrak kerja.
Pemilik memberikan otoritas kepada manajer untuk menjalankan perusahaan serta
membuat keputusan atas nama pemilik. Namun, perbedaan kepentingan antara mereka
bisa menyebabkan terjadinya konflik agensi. Konflik ini muncul karena manajer memiliki
kepentingan pribadi, seperti bonus atau jaminan pekerjaan, yang mungkin tidak sejalan
dengan kepentingan pemilik. Manajer dapat mengambil keputusan yang menguntungkan
dirinya sendiri, termasuk dengan memanipulasi laporan keuangan. Salah satu cara yang
umum dilakukan adalah melalui praktik manajemen laba. Manajemen laba dilakukan oleh
manajer untuk menciptakan citra kinerja yang positif kepada pemilik atau pasar. Tindakan
ini sering kali berdampak negatif pada pemilik dalam jangka panjang karena informasi
yang disajikan menjadi tidak akurat. Oleh karena itu, teori agensi sangat relevan untuk
menjelaskan mengapa faktor internal, seperti kinerja keuangan dan pengawasan

perusahaan, dapat memengaruhi praktik manajemen laba.
Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal menguraikan cara perusahaan menyampaikan informasi kepada pihak
luar lewat laporan keuangan. Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence pada
tahun 1973. Menurut (Jurnal et al. 2021) Signaling Theory mengemukakan tentang
bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan
keuangan. Teori ini menjelaskan bahwa ketika terjadi ketimpangan informasi antara dua

pihak, pihak yang memiliki informasi lebih banyak (disebut pihak dalam, seperti
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manajemen perusahaan) dapat memberikan tanda atau sinyal kepada pihak yang memiliki
informasi lebih sedikit (disebut pihak luar, seperti investor, kreditor, atau masyarakat).
Pemberian sinyal ini bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian serta membangun
kepercayaan antara kedua pihak. Sinyal tersebut dapat berupa laporan keuangan,
pengumuman hasil kinerja, kebijakan pembagian dividen, kualitas audit, atau ketepatan

waktu dalam penyampaian laporan keuangan.
Manajemen Laba

Schipper (1989) menyatakan bahwa manajemen laba adalah usaha yang dilakukan
dengan sengaja dalam pelaporan keuangan kepada publik demi mencapai keuntungan
pribadi. Aktivitas ini dapat dilakukan tanpa secara langsung melanggar prinsip akuntansi,
tetapi dapat menyebabkan gambaran mengenai kinerja keuangan perusahaan menjadi
kurang transparan. Manajemen laba memiliki definisi bahwa perusahaan akan
cenderung mempercantik atau memperbaiki laporan keuangannya yang dinilai belum
baik. Hal ini dikarenakan terdapatnya beberapa alternatif yang tersedia, serta dengan
memilih kebijakan yang sesuai dengan keadaan perusahaan saat itu. Akan tetapi
perusahaan tetap harus mematuhi aturan pada standar akuntansi yang berlaku

(Hermatika dan Triani 2022).

Kinerja Keuangan

Menurut Fahmi (2012:2) pengertian kinerja keuangan adalah sebuah analisis yang
dilaksanakan guna mengetahui sejauh mana perusahaan sudah melakukan berdasarkan
aturan-aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. Sedangkan konsep kinerja
keuangan menurut (Jumingan, 2006:239) secara keseluruhan merupakan gambaran
prestasi yang dicapai perusahaan dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek
keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber

daya manusia. (Vika Amalia Hidayat dan Sugeng 2024).
Pertumbuhan Penjualan

Menurut Carvalho & Costa (2014) Bahwa pertumbuhan penjualan yaitu
peningkatan penjualan antara tahun sebelumnya dibandingkan dengan tahun sekarang
yang dinyatakan dalam nilai persentase. Menurut Kesuma (2009) Sales growth yaitu

adanya peningkatan jumlah penjualan dari tahun ke tahun yang menunjukkan semakin
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tingginya pertumbuhan penjualan, maka menggambarkan pendapatan yang tinggi pula.
Menurut Widarjo dan setiawan (2009) Pertumbuhan penjualan (sales growth)
menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam menjalankan strateginya dilihat dari
tingkat pertumbuhan penjualan yang semakin tinggi dari waktu ke waktu. (Ningsih dan

Kusumawati 2020).

Komite Audit

POJK Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa komite audit dibentuk oleh
dewan komisaris dan mengadakan pertemuan secara periodik yaitu paling sedikit satu
kali dalam tiga bulan. Setiap perusahaan yang terdaftar di pasar saham diharuskan
memiliki komite audit yang terdiri minimal dari 3 (tiga) anggota, dengan sebagian besar
anggota tersebut berasal dari luar perusahaan (independen). Komite audit memiliki
tanggung jawab mendukung auditor agar tetap menjaga independensi nya dan
berkontribusi pada dewan komisaris dalam mengerjakan fungsi pengawasan atas kinerja

direksi. (Syofyan (2012:2-3; (Lailatul and Yanthi 2021).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis melalui analisis data berupa
angka dengan menggunakan metode statistik. Sementara itu, penelitian asosiatif
bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih
(Akbar, Sukmawati, dan Katsirin 2024). Pendekatan ini sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu untuk menguji pengaruh kinerja keuangan, pertumbuhan penjualan, dan komite
audit terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor real estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI).

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan sektor real estate selama periode
2020-2024. Data tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan regresi data panel.
Menurut (Amaliah, Darnah, dan Sifriyani 2020), data panel merupakan gabungan data
cross-section dan time series, sehingga dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik
beberapa objek penelitian dalam beberapa periode waktu. Penggunaan regresi data panel

dalam penelitian ini sesuai dengan karakteristik data yang terdiri atas beberapa
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perusahaan yang diamati selama periode 2020-2024. Pengolahan data dilakukan dengan

menggunakan perangkat lunak E-Views.

Uji model regresi data panel digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, baik secara parsial
maupun simultan. Analisis ini mempertimbangkan perbedaan antara individu serta
periode waktu pengamatan, sehingga mampu memberikan hasil yang lebih akurat. Dalam

regresi data panel terdapat tiga pendekatan model yang dapat digunakan, yaitu common

effect model, fixed effect model, dan rendom effect model.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Objek dari penelitian ini adalah perusahaan yang berada di bidang real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang termasuk dalam sektor ini
bergerak dalam aktivitas pembangunan, pengembangan, serta penjualan baik properti

residensial maupun komersial.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari
laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan di
situs resmi BEI. Data yang dipakai adalah data tahun 2020-2024. Jumlah perusahaan yang
memenuhi kriteria purposive sampling berjumlah 20 perusahaan, sehingga total observasi
mencapai 100 observasi. Berdasarkan teknik purposive sampling, diperoleh sejumlah

perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian, sebagai berikut

Tabel 1 Kriteria Sampel Penelitian

. Tidak ni
No Kriteria Memenuhi Merpeny '
. Kriteria
Kriteria

1 Perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa Efek - 92
Indonesia periode 2020-2024.

2 Perusahaan sektor real estate yang secara konsisten (29) 63
menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode
2020-2024.

3 Perusahaan sektor real estate yang menggunakan mata - 92
uang rupiah dalam penggunaan laporan keuangannya.

4 | Perusahaan sektor real estate tidak mengalami kerugian (43) 49
selama periode 2020-2024.

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 20
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o Tidak M hi
No Kriteria Memenuhi e@eny 1
.. Kriteria
Kriteria
Jumlah data yang dapat di olah (5 periode) 100

Tabel 2 Daftar Sampel Penelitian

No Kode Nama Perusahaan
1 APLN Agung Podomoro Land Tbk.
2 BCIP Bumi Citra Permai Tbk.
3 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.
4 CTRA Ciputra Development Tbk.
5 DUTI Duta Pertiwi Tbk
6 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk.
7 JRPT Jaya Real Property Tbk.
8 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk.
9 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk.
10 MTLA Metropolitan Land Tbk.
11 PWON Pakuwon Jati Tbk.
12 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk.
13 SMRA Summarecon Agung Tbk.
14 CSIS Cahayasakti Investindo Sukses
15 URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk.
16 POLI Pollux Hotels Group Tbk.
17 REAL Repower Asia Indonesia Tbk.
18 HOMI Grand House Mulia Tbk.
19 IPAC Era Graharealty Tbk.
20 DADA Diamond Citra Propertindo Tbk.

Statistik Deskriptif

1533

Tabel 3 Hasil Statistik Deskriptif

X1 X2 X3 Y

Mean 3.833992 2.55E+12 3.000000 0.032468
Median 3.442605 9.02E+11 3.000000 0.019136
Maximum 12.06637 1.38E+13 4.000000 0.204876
Minimum 0.013999 6.03E+09 2.000000 -0.026892
Std. Dev. 2.952971 3.30E+12 0.317821 0.044504
Skewness 0.674277 1.417726 -3.16E-17 2.321690
Kurtosis 2.835062 4.183225 10.00000 8.725777
Jarque-Bera 7.690838 39.33252 204.1667 226.4396
Probability 0.021377 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 383.3992 2.55E+14 300.0000 3.246764
Sum Sq. Dev. 863.2837 1.08E+27 10.00000 0.196084
Observations 100 100 100 100
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Variabel X1 (Kinerja Keuangan) memiliki nilai rata-rata sebesar 3,83 dengan nilai
maksimum 12,07 dan minimum 0,01. Standar deviasi sebesar 2,95 menunjukkan variasi
data yang cukup besar. Skewness positif 0,67 mengindikasikan data sedikit condong ke
kanan, dan kurtosis 2,83 mendekati distribusi normal. Namun, hasil uji Jarque-Bera
sebesar 7,69 dengan probabilitas 0,021 menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi

normal pada taraf signifikansi 5%.

Variabel X2 (Pertumbuhan Penjualan) memiliki rata-rata sebesar 2,55 x 10"12,
dengan nilai maksimum sangat besar yaitu 1,38 x 10*13 dan minimum 6,03 x 10"9.
Standar deviasi yang besar yaitu 3,30 x 1012 menunjukkan variasi data yang sangat luas.
Skewness 1,42 menunjukkan data sangat miring ke kanan, dan kurtosis 4,18
mengindikasikan distribusi data lebih tajam dibanding normal. Uji Jarque-Bera sebesar

39,33 dengan probabilitas 0,000 menegaskan bahwa data tidak berdistribusi normal.

Variabel X3 (Komite Audit) memiliki nilai rata-rata 3,00 dengan nilai maksimum
4 dan minimum 2. Standar deviasi sebesar 0,32 menunjukkan data tersebar cukup sempit.
Skewness mendekati nol (-3,16E-17) menandakan data simetris, namun kurtosis 10
menunjukkan data berada pada titik tertinggi. Hasil uji Jarque-Bera sangat tinggi yaitu
204,17 dengan probabilitas 0,000 yang menunjukkan data tidak berdistribusi normal.

Variabel Y (Manajemen Laba) memiliki rata-rata 0,032 dengan nilai maksimum
0,205 dan minimum -0,027. Standar deviasi sebesar 0,045 menunjukkan data tersebar
relatif kecil. Skewness sebesar 2,32 mengindikasikan data condong ke kanan, dan kurtosis
sebesar 8,73 menunjukkan distribusi data mencapai puncak tertinggi. Uji Jarque-Bera

sebesar 226,44 dengan probabilitas 0,000 menunjukkan data tidak berdistribusi normal.

Hasil Kesimpulan Penentuan Model

Tabel 4 Kesimpulan Pemilihan Model Regresi Data Panel

No. Uji Model Model Terpilih
1 | Uji Chow (CEM VS FEM) FEM
2 | Uji Hausman (FEM VS REM) FEM

Pengujian Hipotesis

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi

1534 | JAEM - VOLUME 3, NO. 3 September 2026



PENGARUH KINERJA KEUANGAN, PERTUMBUHAN PENJUALAN

DAN KOMITE AUDIT TERHADAP MANAJEMEN LABA

R-squared 0.934429 Mean dependent var 0.032468
Adjusted R-squared 0.915695 S.D. dependent var 0.044504
S.E. of regression 0.012922 Akaike info criterion -5.661131
Sum squared resid 0.012857 Schwarz criterion -5.061942
Log likelihood 306.0565 Hannan-Quinn criter. -5.418628
F-statistic 49.87742 Durbin-Watson stat 1.994691
Prob(F-statistic) 0.000000

Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-squared
sebesar 0,915695, yang mengindikasikan bahwa sebesar 91,57% variasi pada variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan dalam model,

sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 5 Hasil Uji Simultan (Uji F)

R-squared 0.934429 Mean dependent var 0.032468
Adjusted R-squared 0.915695 S.D. dependent var 0.044504
S.E. of regression 0.012922 Akaike info criterion -5.661131
Sum squared resid 0.012857 Schwarz criterion -5.061942
Log likelihood 306.0565 Hannan-Quinn criter. -5.418628
F-statistic 49.87742 Durbin-Watson stat 1.994691
Prob(F-statistic) 0.000000

Hasil pengujian F pada model Fixed Effect dengan White cross-section Robust
Standard Error menunjukkan bahwa nilai probabilitas F-statistic sebesar 0,0000 berada
di bawah tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel

independen secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel

dependen.
Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.017501 0.009655 1.812557 0.1441
X1 0.000829 0.000404 2.052297 0.1094
X2 3.30E-15 1.13E-15 2.920001 0.0432
X3 0.001120 0.003416 0.327785 0.7595

Berdasarkan hasil uji t pada model Fixed Effect dengan White cross-section Robust
Standard Error, variabel X1 (Kinerja Keuangan) memiliki nilai probabilitas sebesar

0,1094 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa X1 (Kinerja
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Keuangan) tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Y (Manajemen
Laba). Variabel X2 (Pertumbuhan Penjualan) menunjukkan nilai probabilitas sebesar
0,0432 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga X2 (Pertumbuhan Penjualan) berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap variabel Y (Manajemen Laba). Sementara itu, variabel
X3 (Komite Audit) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,7595 yang lebih besar dari 0,05,
yang menunjukkan bahwa X3 (Komite Audit) tidak berpengaruh signifikan secara parsial

terhadap variabel Y (Manajemen Laba).
Uji Regresi Model Data Panel

Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.017501 0.009655 1.812557 0.1441
X1 0.000829 0.000404 2.052297 0.1094
X2 3.30E-15 1.13E-15 2.920001 0.0432
X3 0.001120 0.003416 0.327785 0.7595

Koefisien regresi variabel kinerja keuangan (X1) bernilai positif sebesar 0,000829,
yang menunjukkan bahwa peningkatan variabel X;cenderung meningkatkan variabel

dependen, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik.

Variabel pertumbuhan penjualan (X2) memiliki koefisien regresi positif sebesar
3,30E-15, yang mengindikasikan bahwa peningkatan variabel berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel dependen.

Adapun variabel komite audit (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0,001120,
yang berarti bahwa peningkatan variabel X;cenderung meningkatkan variabel dependen,

tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik.

Nilai konstanta sebesar 0,017501 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel
independen dianggap bernilai nol, maka variabel dependen diperkirakan memiliki nilai

sebesar 0,017501, dengan asumsi faktor lain di luar model dianggap konstan.
5. KESIMPULAN

Kinerja keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, yang

menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan tidak menjadi faktor utama yang

1536 | JAEM - VOLUME 3,NO. 3 September 2026



PENGARUH KINERJA KEUANGAN, PERTUMBUHAN PENJUALAN
DAN KOMITE AUDIT TERHADAP MANAJEMEN LABA

mendorong manajemen dalam melakukan praktik pengelolaan laba pada perusahaan
sektor properti dan real estat selama periode penelitian. Pertumbuhan penjualan
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, yang menunjukkan bahwa peningkatan
penjualan dapat mendorong manajemen untuk melakukan praktik pengelolaan laba guna
mempertahankan kinerja perusahaan di mata investor. Komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba, yang menunjukkan bahwa keberadaan komite audit
belum mampu secara efektif memengaruhi atau menekan praktik pengelolaan laba pada
perusahaan sektor properti dan real estate selama periode penelitian. Kinerja keuangan
dan komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada
perusahaan sektor properti dan real estat selama periode penelitian. Kinerja keuangan,
pertumbuhan penjualan, dan komite audit secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor properti dan real estate selama periode

penelitian.

Secara keseluruhan, hubungan antar variabel dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa manajemen laba dipengaruhi oleh kombinasi faktor pertumbuhan penjualan,
sementara kinerja keuangan dan komite audit belum sepenuhnya berperan efektif.
Pertumbuhan penjualan terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam
memengaruhi praktik manajemen laba, sedangkan kinerja keuangan dan komite audit
belum menunjukkan peran yang signifikan secara individual. Namun demikian, ketika
ketiga variabel dianalisis secara bersama-sama, hasilnya mengindikasikan adanya
pengaruh kolektif terhadap manajemen laba, yang mencerminkan bahwa interaksi antar
faktor internal perusahaan tetap memiliki kontribusi dalam membentuk perilaku

pelaporan keuangan.
SARAN

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen lain
yang relevan serta menggunakan sektor industri yang berbeda agar hasil penelitian lebih
komprehensif dan dapat digeneralisasikan. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pendekatan lain dalam mengukur manajemen laba, seperti manajemen laba

riil.
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Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan,
khususnya dalam memperkuat peran komite audit, agar praktik manajemen laba dapat
diminimalkan dan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan perusahaan dapat

meningkat.

Bagi investor dan pemangku kepentingan disarankan untuk tidak hanya berfokus
pada laba yang dilaporkan, tetapi juga memperhatikan indikator lain seperti kinerja
keuangan, pertumbuhan penjualan, serta mekanisme pengawasan perusahaan dalam

menilai kinerja dan prospek perusahaan.
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